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FORM KUESIONER PENELITIAN

[bookmark: _Hlk22652918]KOMPONEN SMART GOVERNANCE BERDASARKAN KONSEP SMART VILLAGE



Dengan ini saya menyampaikan bahwa kuesioner ini disusun dalam rangka mengumpulkan data dan informasi yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan tema penelitian. Penelitian tesis yang akan saya lakukan bertujuan untuk menilai komponen smart governance berdasarkan konsep smart village di Kabupaten Batang.
Oleh karena itu, saya berharap Bapak/Ibu/Sdr/i berkenan untuk memberikan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut sejujur-jujurnya sesuai dengan kondisi sebenarnya. Data dan informasi yang diperoleh akan digunakan sebagai dasar dalam melakukan analisis selanjutnya dan dijamin kerahasiaannya.
Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk menjawab pertanyaan kuesioner ini saya menyampaikan terimakasih yang sebesar-besarnya.

Semarang,			
Hormat saya,		



Aulia Shabrinawati	
21040118410011


· Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk menjawab seluruh pertanyaan yang ada dalam kuesioner ini.
· Berilah tanda (X) pada jawaban yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya di kolom yang tersedia.
· Apabila mengalami kesulitan pada pengisian jawaban, mohon ditanyakan kepada kami, terimakasih.

No. Responden


IDENTITAS RESPONDEN
Hari/ Tanggal		: ___________________________________________________
Desa/ Kelurahan	: ___________________________________________________
Nama Responden	: ___________________________________________________
Usia			: ___________________________________________________
Jenis Kelamin		: ___________________________________________________
Pekerjaan		: ___________________________________________________

Komponen Smart Governance

Pelayanan publik

1. Apakah masyarakat sudah dapat mengakses pelayanan publik secara online ? (Jika “ya” lanjut nomor 2, namun jika “tidak” langsung nomor 3)
a. Ya
b. Tidak

2. Apa bentuk pelayanan publik yang dilakukan secara online ?
a. Pengurusan administrasi (KTP, KK, Akta Kelahiran, dll)
b. Perijinan
c. Pengurusan administrasi dan perijinan sudah diterapkan keduanya

3. Apakah aspirasi masyarakat sudah dilakukan secara online ? (Jika “ya” lanjut nomor 4, namun jika “tidak” langsung nomor 5)
a. Ya
b. Tidak

4. Apa wadah aspirasi yang diberikan pemerintah agar masyarakat dapat memberikan pemikirannya secara online ?
a. E-musrenbang saja
b. Pengaduan online saja (melalui website/ twitter/ facebook/ whatsapp/ media sosial lainnya)
c. E-musrenbang dan pengaduan online sudah diterapkan keduanya

Informasi desa

5. Apakah masyarakat sudah dilibatkan dalam penyusunan informasi desa/ kelurahan terkait potensi dan masalah desa ? (Jika “ya” lanjut nomor 6, namun jika “tidak” langsung nomor 7)
a. Ya
b. Tidak

6. Apa bentuk kontribusi masyarakat dalam penyusunan informasi desa/ kelurahan ?
a. Tenaga
b. Pikiran
c. Materi

7. Apakah informasi desa/ kelurahan dapat diakses dengan mudah secara online ? (Jika “ya” lanjut nomor 8, namun jika “tidak” langsung nomor 9)
a. Ya
b. Tidak

8. Informasi desa/ kelurahan dapat diakses melalui media apa ?
a. Website
b. Media sosial (twitter, facebook, whatsapp, dll)
c. Informasi desa/ kelurahan sudah dapat diakses melalui website maupun media sosial




Pengelolaan dana desa

9. Apakah laporan keuangan desa/ kelurahan dapat diakses dengan mudah oleh masyarakat secara online ?
a. Ya
b. Tidak

10. Dana desa dialokasikan untuk kegiatan apa saja ?
a. Kegiatan lingkungan/ ekonomi/ sosial saja (dana desa hanya mencakup salah satu kegiatan)
b. Kegiatan lingkungan dan ekonomi/ lingkungan dan sosial/ ekonomi dan sosial saja (dana desa hanya mencakup dua bentuk kegiatan)
c. Kegiatan lingkungan, ekonomi, sosial (dana desa mencakup seluruh aspek kegiatan)
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FORM WAWANCARA PENELITIAN
“DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA KABUPATEN BATANG”

KOMPONEN SMART GOVERNANCE BERDASARKAN KONSEP SMART VILLAGE


No. Narasumber


IDENTITAS NARASUMBER
Hari/ Tanggal		: ___________________________________________________
Nama			: ___________________________________________________
Usia			: ___________________________________________________
Jenis Kelamin		: ___________________________________________________
Jabatan			: ___________________________________________________

DAFTAR PERTANYAAN
1. Apakah program smart village sudah mulai dijalankan di Kabupaten Batang ? Jika iya, kapan mulai dilaksanakan program ini ? Apa dasar hukumnya ?
............................................................................................................................................................................................................................................................................
2. Berapa persen wilayah yang sudah menjalankan program smart village ini ?
............................................................................................................................................................................................................................................................................
3. Apa saja kriteria yang dibutuhkan untuk dipilih sebagai desa cerdas mengingat belum semua desa/ kelurahan yang terpilih sebagai desa cerdas pada tahun ini ?
............................................................................................................................................................................................................................................................................
4. Menurut artikel berita radarpekalongan.co.id pada tanggal 28 November 2018, bahwa masih terdapat 35 persen wilayah di Kabupaten Batang yang tidak terjangkau jaringan internet/ blank spot, apakah hal itu benar ? Jika iya, wilayah mana saja ?
............................................................................................................................................................................................................................................................................
5. Bagaimana kewenangan Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Batang dan apa saja kegiatan yang dilakukan dalam mendukung pelaksanaan program smart village ini ?
............................................................................................................................................................................................................................................................................
6. Apa saja infrastruktur yang dipersiapkan Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Batang dalam mendukung pelaksanaan program smart village ini ?
............................................................................................................................................................................................................................................................................
7. Bagaimana teknis pelaksanaan program smart village ini ? Apakah dilaksanakan per tahun dan bagaimana target per tahunnya ?
............................................................................................................................................................................................................................................................................
8. Terkait pelaksanaan program smart village, apakah pelayanan publik sudah dapat diakses secara online hingga ke tingkat desa/ kelurahan ?
............................................................................................................................................................................................................................................................................
9. Apakah informasi desa juga sudah dapat diakses secara online ?
............................................................................................................................................................................................................................................................................
10. Apakah laporan keuangan desa/ penggunaan dana desa juga sudah dapat diakses secara online ?
............................................................................................................................................................................................................................................................................
11. Lembaga apa saja yang berwenang dalam menjalankan program smart village ini, baik dalam tahap perencanaan, pelaksanaan, maupun pengawasan/ evaluasi ?
............................................................................................................................................................................................................................................................................
12. Apakah sudah dilakukan sosialisasi dan pelatihan bagi perangkat desa/ kelurahan maupun masyarakat terkait program smart village ini ?
............................................................................................................................................................................................................................................................................
13. Apakah perangkat desa/ kelurahan memiliki kapasitas yang cukup dalam menjalankan program smart village ini ?
............................................................................................................................................................................................................................................................................
14. Apakah masyarakat siap menerima adanya penggunaan teknologi dalam segala urusan yang berkaitan dengan pelayanan publik, baik pengurusan administrasi, perijinan, dan lain-lain ?
............................................................................................................................................................................................................................................................................
15. Apakah ada kerjasama dengan pihak ketiga/ swasta dalam melaksanakan program smart village ini ? Jika ada, sebutkan lembaga swasta tersebut dan apa peran yang dilakukannya ?
............................................................................................................................................................................................................................................................................
16. Apa saja kendala yang muncul selama pelaksanaan program smart village ?
............................................................................................................................................................................................................................................................................





REKAP KUESIONER

	No
	Kecamatan
	Desa/ Kelurahan
	Nama
	Usia
	Jenis Kelamin
	Pekerjaan
	Pertanyaan

	
	
	
	
	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	1
	Warungasem
	Cepagan
	Iwan Riyanto
	38 Tahun
	Laki-laki
	Kaur Pemerintahan
	b
	 
	b
	 
	a
	a,b,c
	a
	a
	a
	c

	2
	Warungasem
	Warungasem
	Ani Rusita
	46 Tahun
	Perempuan
	PLT Kades 
	b
	 
	b
	 
	b
	 
	b
	 
	b
	b

	3
	Warungasem
	Sariglagah
	Slamet
	36 Tahun
	Laki-laki
	Kepala Desa
	a
	a
	b
	 
	a
	b
	a
	b
	a
	c

	4
	Wonotunggal
	Siwatu
	Silfiana Ariani
	30 Tahun
	Perempuan
	Kepala Desa
	a
	a
	a
	b
	a
	a,b
	a
	b
	b
	b

	5
	Wonotunggal
	Brokoh
	Sudi Pracisno
	40 Tahun
	Laki-laki
	Sekretaris Desa
	b
	 
	b
	 
	a
	b
	a
	a
	a
	b

	6
	Wonotunggal
	Wonotunggal
	Fajarfiani
	26 Tahun
	Perempuan
	Kaur Keuangan
	b
	 
	b
	 
	a
	b
	b
	 
	a
	b

	7
	Wonotunggal
	Wates
	Wahyono
	45 Tahun
	Laki-laki
	Kepala Desa
	a
	a
	b
	 
	a
	b
	a
	a
	a
	c

	8
	Bandar
	Bandar
	Amik
	40 Tahun
	Perempuan
	Kaur Keuangan
	a
	a
	b
	 
	a
	b
	a
	c
	a
	c

	9
	Bandar
	Kluwih
	Akhmad Nurrokhim
	27 Tahun
	Laki-laki
	Perangkat Desa
	b
	 
	b
	 
	a
	b
	a
	c
	a
	c

	10
	Bandar
	Tumbrep
	Masruri
	50 Tahun
	Laki-laki
	Kadus
	b
	 
	b
	 
	a
	b
	b
	 
	b
	b

	11
	Blado
	Blado 
	Rochman
	37 Tahun
	Laki-laki
	Perangkat Desa
	b
	 
	b
	 
	a
	b
	a
	a
	b
	c

	12
	Blado
	Kembanglangit
	Sutisna
	38 Tahun
	Laki-laki
	Kaur Pemerintahan
	b
	 
	a
	b
	a
	b
	a
	b
	b
	b

	13
	Blado
	Kambangan
	Sobirin
	42 Tahun
	Laki-laki
	Kepala Desa
	b
	 
	a
	b
	a
	b
	a
	b
	b
	c

	14
	Blado
	Selopajang Barat
	Khafidzin
	49 Tahun
	Laki-laki
	Kadus
	b
	 
	a
	b
	a
	b
	a
	a
	b
	b

	15
	Reban
	Tambakboyo
	Muhaimin
	40 Tahun
	Laki-laki
	Sekertaris Desa
	b
	 
	b
	 
	a
	a,b
	b
	 
	b
	c

	16
	Reban
	Ngroto
	Adi Kurniawan
	34 Tahun
	Laki-laki
	Kasi Pemerintahan
	b
	 
	b
	 
	b
	 
	a
	a
	a
	b

	17
	Reban
	Reban
	Bahar Ghuffron
	36 Tahun
	Laki-laki
	Sekertaris Desa
	b
	 
	a
	b
	a
	a,b
	a
	c
	a
	b

	18
	Bawang
	Bawang
	Wahyu Hartoni
	45 Tahun
	Laki-laki
	Kaur Pemerintahan
	b
	 
	a
	b
	a
	b
	a
	a
	b
	c

	19
	Bawang
	Sangubanyu
	Samsul
	47 Tahun
	Laki-laki
	Kaur Pemerintahan
	b
	 
	a
	b
	a
	a,b
	a
	c
	b
	c

	20
	Bawang
	Candigugur
	Ahmad
	45 Tahun
	Laki-laki
	Sekretaris Desa
	b
	 
	a
	b
	a
	a,b,c
	a
	a
	b
	c

	21
	Tersono
	Tersono
	Windu Wicaksono
	50 Tahun
	Laki-laki
	Sekertaris Desa
	a
	a
	b
	 
	b
	 
	a
	a
	b
	b

	22
	Tersono
	Plosowangi
	Muhammad Yusuf
	26 Tahun
	Laki-laki
	Kasi Pelayanan
	a
	a
	b
	 
	a
	a
	a
	a
	a
	b

	23
	Tersono
	Kranggan
	Surwiyadi
	53 Tahun
	Laki-laki
	Sekertaris Desa
	b
	 
	b
	 
	a
	b
	a
	a
	b
	b

	24
	Tersono
	Rejosari Barat
	Handoko
	37 Tahun
	Laki-laki
	Sekertaris Desa
	a
	a
	b
	 
	a
	a,b
	a
	b
	b
	b

	25
	Tersono
	Rejosari Timur
	Hidayat
	47 Tahun
	Laki-laki
	Kaur Keuangan
	a
	a
	b
	 
	a
	b
	a
	c
	a
	b

	26
	Gringsing
	Mentosari
	Imam Pujiono
	30 Tahun
	Laki-laki
	Perangkat Desa
	b
	 
	b
	 
	a
	b
	a
	a
	b
	c

	27
	Gringsing
	Sawangan
	Nasokha
	-
	Laki-laki
	Sekertaris Desa
	a
	a
	b
	 
	a
	a,b
	a
	c
	a
	c

	28
	Gringsing
	Krengseng
	Raharu Murdianto
	46 Tahun
	Laki-laki
	Kasi Pemerintahan
	a
	a
	b
	 
	a
	a,b
	a
	a
	b
	c

	29
	Gringsing
	Gringsing
	Rima
	27 Tahun
	Perempuan
	Kaur Keuangan
	b
	 
	a
	b
	a
	b
	a
	b
	a
	a

	30
	Gringsing
	Kutosari
	Teguh Pamuji
	53 Tahun
	Laki-laki
	Kepala Desa
	a
	a
	b
	 
	a
	a,b
	b
	 
	b
	c

	31
	Limpung
	Limpung
	Sri Dodo
	49 Tahun
	Laki-laki
	Perangkat desa
	b
	 
	b
	 
	a
	b
	a
	c
	b
	c

	32
	Limpung
	Sidomulyo
	Ery Sulistyo
	29 Tahun
	Laki-laki
	Sekretaris Desa
	a
	a
	b
	 
	a
	b
	a
	c
	a
	b

	33
	Limpung
	Amongrogo
	Mukhyi
	35 Tahun
	Laki-laki
	Kasi Pemerintahan
	b
	 
	b
	 
	a
	a,b
	b
	 
	b
	b

	34
	Limpung
	Ngaliyan
	Rinto Ragil Saputro
	40 Tahun
	Laki-laki
	Carik/ Sekretaris Desa
	b
	 
	b
	 
	a
	b
	a
	c
	b
	c

	35
	Subah
	Kemiri Barat
	Hidayat Solkhan
	34 Tahun
	Laki-laki
	Swasta
	a
	a
	a
	b
	a
	a,b,c
	a
	c
	a
	c

	36
	Subah
	Sengon
	Sukartono
	52 Tahun
	Laki-laki
	Perangkat Desa
	b
	 
	b
	 
	a
	b
	a
	b
	b
	c

	37
	Subah
	Subah
	Tony Marta
	32 Tahun
	Laki-laki
	Sekretaris Desa
	b
	 
	b
	 
	a
	b
	b
	 
	a
	c

	38
	Subah
	Keborangan
	Rachayaningsih
	30 Tahun
	Perempuan
	Kaur Umum
	a
	a
	b
	 
	a
	b
	a
	b
	b
	c

	39
	Subah
	Kalimanggis 
	Septyani Punti Dewi
	35 Tahun
	Perempuan
	Kaur Umum dan TU
	a
	a
	a
	b
	a
	b
	a
	c
	a
	c

	40
	Tulis
	Wringingintung
	Ibu Desi
	42 Tahun
	Perempuan
	Kaur Pemerintahan
	b
	 
	a
	b
	a
	a,b
	a
	c
	b
	b

	41
	Tulis
	Tulis
	Arif
	38 Tahun
	Laki-laki
	Kaur Pemerintahan
	b
	 
	a
	b
	a
	a,b
	a
	b
	b
	b

	42
	Tulis
	Kaliboyo
	Elinda Novitasari
	30 Tahun
	Perempuan
	Sekretaris Desa
	a
	a
	b
	 
	a
	b
	a
	a
	a
	c

	43
	Tulis
	Simbangdesa
	Aris Budiman
	37 Tahun
	Laki-laki
	Sekretaris Desa
	b
	 
	b
	 
	a
	b
	a
	a
	a
	b

	44
	Kandeman
	Tegalsari
	Ramma A Razid
	36 Tahun
	Laki-laki
	Perangkat Desa
	b
	 
	b
	 
	a
	b
	a
	a
	b
	c

	45
	Kandeman
	Kandeman
	Sutirah
	40 Tahun
	Perempuan
	Kasi Pemerintahan
	b
	 
	b
	 
	a
	a,b
	b
	 
	b
	b

	46
	Kandeman
	Botolambat
	Dul Mukti
	51 Tahun
	Laki-laki
	Kadus
	a
	a
	a
	b
	a
	b
	a
	c
	a
	c

	47
	Banyuputih
	Banyuputih
	Achmad Mustofa
	39 Tahun
	Laki-laki
	Sekretaris Desa
	b
	 
	b
	 
	a
	a,b
	b
	 
	b
	c

	48
	Banyuputih
	Sembung
	Ali
	39 Tahun
	Laki-laki
	Perangkat Desa
	a
	a
	b
	 
	a
	a,b,c
	a
	a
	b
	c

	49
	Banyuputih
	Timbang
	Arifin
	-
	Laki-laki
	Sekretaris Desa
	b
	 
	a
	b
	a
	b
	a
	c
	b
	b

	50
	Banyuputih
	Kalibalik
	Sugeng
	47 Tahun
	Laki-laki
	Sekretaris Desa
	a
	a
	a
	a
	a
	a,b
	b
	 
	b
	b

	51
	Pecalungan
	Pecalungan
	Haripurwanta
	-
	Laki-laki
	Sekertaris Desa
	b
	 
	b
	 
	a
	a,b
	b
	 
	b
	c

	52
	Pecalungan
	Selokarto
	Santoso
	29 Tahun
	Laki-laki
	Sekertaris Desa
	a
	a
	b
	 
	a
	b
	a
	c
	a
	b

	53
	Batang
	Kalipucang Wetan
	Bambang Edi Sudarmanto
	36 Tahun
	Laki-laki
	Sekretaris Desa
	a
	a
	a
	c
	a
	b
	a
	c
	a
	c

	54
	Batang
	Kalisalak
	Lenni
	33 Tahun
	Perempuan
	Kaur keuangan
	b
	 
	a
	b
	a
	b
	a
	a
	b
	c

	55
	Batang
	Karanganyar
	Sarjunintyas
	35 Tahun
	Perempuan
	Kepala desa
	b
	 
	a
	b
	a
	b
	a
	b
	b
	c

	56
	Batang
	Klidangwetan
	Siti
	31 Tahun
	Perempuan
	Kaur pemerintaham
	b
	 
	a
	b
	a
	b
	a
	c
	b
	c







REKAP WAWANCARA

DATA NARASUMBER
Nama		: Dwi Marendra, S.Kom.
Usia		: 33 Tahun
Jenis Kelamin	: Laki-laki
Jabatan		: Kepala Seksi Pengembangan Aplikasi dan Tata Kelola e-Government
Kode		: DNS1

LATAR BELAKANG NARASUMBER
Narasumber merupakan Kepala Seksi Pengembangan Aplikasi dan Tata Kelola e-Government di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Batang. Wawancara ini dilaksanakan pada hari Selasa, 10 Desember 2019 pukul 10.30 di Ruang Analitik Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Batang.

Hasil Wawancara Narasumber 1
	No
	Pertanyaan
	Cuplikan Data/ Informasi
	Kode

	1
	Apakah program smart village sudah mulai dijalankan di Kabupaten Batang ? Jika iya, kapan mulai dilaksanakan program ini ? Apa dasar hukumnya ?
	[bookmark: _Hlk36046073]Sudah, dimana Kabupaten Batang menjalankan 9 program prioritas Bupati yang salah satunya merupakan program smart village. Program ini direncanakan mulai tahun 2017. Program smart village ini terdiri dari 5 komponen, yaitu: smart governance, public service, poverty, education & health, dan smart bussiness.
	P1.W/DNS1/01/01

	2
	Berapa persen wilayah yang sudah menjalankan program smart village ini ?
	Komponen yang diterapkan baru berupa smart governance dan public service yang telah dilaksanakan di 56 desa/ kelurahan pada tahun 2018 dan 63 desa/ kelurahan pada tahun 2019.
	P2.W/DNS1/02/01

	3
	Apa saja kriteria yang dibutuhkan untuk dipilih sebagai desa cerdas mengingat belum semua desa/ kelurahan yang terpilih sebagai desa cerdas pada tahun ini ?
	[bookmark: _Hlk36045888]Kriteria pemilihan lokasinya yaitu yang pertama merupakan desa, yang kedua memiliki infrastruktur terutama internet, ketiga memiliki pengelola yang mampu mengoperasikan komputer maupun internet, keempat yaitu memiliki sarana prasarana desa yang mendukung program ini, yang terakhir yaitu desa tersebut sudah memiliki regulasi desa terkait program smart village ini.
	[bookmark: _Hlk36045918]P3.W/DNS1/03/01

	4
	Menurut artikel berita radarpekalongan.co.id pada tanggal 28 November 2018, bahwa masih terdapat 35 persen wilayah di Kabupaten Batang yang tidak terjangkau jaringan internet/ blank spot, apakah hal itu benar ? Jika iya, wilayah mana saja ?
	Memang ada yang belum terjangkau internet, namun sebagian besar sudah terjangkau internet meskipun banyak desa yang mengeluhkan gangguan jaringan yang buruk. Desa yang belum terjangkau salah satunya yaitu Desa Pacet. Namun saat ini sedang diupayakan perluasan jangkauan jaringan internet ke seluruh desa/ kelurahan di Kabupaten Batang.
	P4.W/DNS1/04/01

	5
	Bagaimana kewenangan Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Batang dan apa saja kegiatan yang dilakukan dalam mendukung pelaksanaan program smart village ini ?
	Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Batang berperan sebagai pelaksana dari program yang tercantum dalam RPJM dan juga koordinator program. Selain itu juga melakukan koordinasi dengan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa dan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil.
	P5.W/DNS1/05/01

	6
	Apa saja infrastruktur yang dipersiapkan Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Batang dalam mendukung pelaksanaan program smart village ini ?
	Infrastruktur yang dipersiapkan diantaranya yaitu server, storage, dan database.
	P6.W/DNS1/06/01

	7
	Bagaimana teknis pelaksanaan program smart village ini ? Apakah dilaksanakan per tahun dan bagaimana target per tahunnya ?
	Program smart village ini dilaksanakan secara bertahap, dengan penerapan 2 komponen utama yaitu smart governance dan public service. Pelaksanaannya mulai tahun 2018 hingga 2022, dimana pada tahun 2018 sebanyak 56 desa/ kelurahan, 2019 sebanyak 63 desa/ kelurahan, 2020 sebanyak 50 desa/ kelurahan, 2021 sebanyak 50 desa/ kelurahan, dan 2022 sebanyak 29 desa/ kelurahan. Teknis pelaksanaannya dimulai dari pembuatan website desa dan sistem informasi desa (SID) yang terhubung dengan database dari pusat yaitu Dispendukcapil dan dikoordinasikan bersama Dispermades, kecamatan, dan kelurahan/ desa.
	P7.W/DNS1/07/01

	8
	Terkait pelaksanaan program smart village, apakah pelayanan publik sudah dapat diakses secara online hingga ke tingkat desa/ kelurahan ?
	Pelaksanaan public service masih dilakukan dengan dua cara yaitu online maupun offline, dimana masyarakat yang belum paham masih dapat melakukan pengurusan administrasi dengan cara langsung mendatangi kantor desa/ kelurahan dan kecamatan setempat. Namun di beberapa desa/ kelurahan juga sudah melaksanakan pelayanan publik dengan sistem online yang terhubung dengan basis data dari pusat.
	P8.W/DNS1/08/01

	9
	Apakah informasi desa juga sudah dapat diakses secara online ?
	[bookmark: _Hlk36491808]Sudah. Sistem informasi desa dapat diakses secara online melalui website desa. Website desa berisi profil desa, laporan keuangan, landasan hukum, maupun potensi lokal masyarakat desa. Website desa dikelola oleh operator desa/ perangkat desa/ kontributor yang ada di desa/ kelurahan.
	[bookmark: _Hlk36492086]P9.W/DNS1/09/01

	10
	Apakah laporan keuangan desa/ penggunaan dana desa juga sudah dapat diakses secara online ?
	Sudah. Laporan keuangan desa juga dapat diakses secara online melalui website desa, yang terdiri dari anggaran desa dan penggunaan dana desa.
	P10.W/DNS1/10/01

	11
	Lembaga apa saja yang berwenang dalam menjalankan program smart village ini, baik dalam tahap perencanaan, pelaksanaan, maupun pengawasan/ evaluasi ?
	Pada tahap perencanaan, dinas yang berwenang yaitu Diskominfo dan Dispermades. Pada tahap pelaksanaan, dinas yang berwenang yaitu Diskominfo, Dispermades, Dispendukcapil, BP2DK (Pendamping Desa), BAKTI. Sedangkan pada tahap evaluasi dilakukan oleh Diskominfo Provinsi Jawa Tengah.
	P11.W/DNS1/11/01

	12
	Apakah sudah dilakukan sosialisasi dan pelatihan bagi perangkat desa/ kelurahan maupun masyarakat terkait program smart village ini ?
	Sudah. Biasanya dalam 1 hari bisa 50 desa dan pelaksanaannya dilakukan 2 kali setiap bulannya.
	P12.W/DNS1/12/01

	13
	Apakah perangkat desa/ kelurahan memiliki kapasitas yang cukup dalam menjalankan program smart village ini ?
	SDM yang ada sangat terbatas, oleh karena itu operator desa yang sudah ditunjuk diberikan pelatihan agar mampu dan kompeten dalam mengelola website desa dan sistem informasi desa.
	P13.W/DNS1/13/01

	14
	Apakah masyarakat siap menerima adanya penggunaan teknologi dalam segala urusan yang berkaitan dengan pelayanan publik, baik pengurusan administrasi, perijinan, dan lain-lain ?
	Masyarakat belum sepenuhnya siap menggunakan internet sebagai media pelayanan publik saat ini. Beberapa masyarakat terutama yang berusia lanjut kesulitan untuk menggunakan hp/ komputer, oleh karena itu biasanya masyarakat tersebut lebih memilih untuk langsung mendatangi kantor desa setempat untuk mengurus keperluannya.
	P14.W/DNS1/14/01

	15
	Apakah ada kerjasama dengan pihak ketiga/ swasta dalam melaksanakan program smart village ini ? Jika ada, sebutkan lembaga swasta tersebut dan apa peran yang dilakukannya ?
	Ada. Kerjasama terkait program smart village ini dilakukan dengan Telkom dan BAKTI.
	P15.W/DNS1/15/01

	[bookmark: _Hlk36492348]16
	Apa saja kendala yang muncul selama pelaksanaan program smart village ?
	[bookmark: _Hlk36561066][bookmark: _Hlk36492258]Kendalanya selama ini adalah SDM yang terbatas, akses internet yang kurang stabil, regulasi dana desa sebagian besar masih digunakan untuk kegiatan fisik saja sedangkan untuk TIK belum ada, dan pemetaan potensi yang terbatas.
	P16.W/DNS1/16/01
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